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Langsung Banding
DEI{PASAR - Vonis berat dijatuhkan maie-

lis hakim Pengadilan Tipikor Denpasar. Pada
sidang kasus korupsi pembangunan Balai
Banjar Lalangpasek, Tabanan, dengan ter-
dakwa Nyoman Sukarya 57, majelis hakim
pimpinan I Wavan Sukanila u

r l(EllA1... apabilaterdakwatidakmampu

sambungan dari hat 21 lil:iffi?"xTllffi:xfi#.
@ Sebelum menjatuh-kan vd-
jar terdakwa dengan hukuman nis, majelis hakim mengurai
4 tahun penjara. Majelis hakim pertimbangan memberatkan
menilai terdalan'a terbukti secara dan meringankan. yang mem-
sah dan meyakinkan melanggar beratkan, terdakwa tidak men-
dalaaraan primer pasal 2 ayat I dukung program pemerintah
UUKorupsi. memberantas tindak pidana

"Menjatuhkan pidana kepa- korupsi. Sedangkan yang mer-
da terdakwa Nyoman Sukarya ingankan, selama persidingan
dengan pidana penjara selama terdakwa bersikap sopan dan
empat tahun," tegas hakim mengakui terus terang per-
Wayan Sukanila. Majelis hakim buatannya. "Terdakwa sangat
juga mengganjar terdakwa menyesal dan belum pernah
pidana denda Rp 200 juta sub- dihukum," ujar Ketua Majelis
sidersatubulankurungan,serta Hakim Sukanila.
mengenakanpidanatambahan Vonis hakim lebih ringan 6
dengan mewajibkan membayar bulan dari tuntutan IpU tvtade
uang pengganti sebesar Rp Rai Ioni Artha. Atas putusan
202.400.000.Qenganketentuan majelis hakim, Sukarya did_

ampingipenasihathukumnya itu, anggota DPRD Tabanan
akan mengajukan banding. dari pDI perjuangan yang juga
"Terima kasih yang mulia. warga banja4, I Ketui Suward_
Saya menyatakan banding," iana berkeinginan membantu
ujar Sukaryadimukapersidan- membuat balai baniar. Lalu
gan. Sementara JPU Putu Nuri- diadakan rapat dan ferdakwa
yanto bersama Ida Ayu Laksmi Sukarya selaku kelian banjar
menyatakan pikir-pikir. Pasal- menyampaikankewarganyi.
nya dalam kasus ini, JPU sem- Namun Banjar Lalangpisek
pat memohon supaya majelis hanya mempunyai daniRp z5
hakim menuntut terdaleva den- juta. Sehingga untuk p"*ba.r_
gan pidana empat tahun enam gunan dicarikan donitur, dan
bulan,dendaRp200juta,subsider donatur itu adalah Suwardiana
tiga bulan, dan membayar uang (saksi) dan Wayan Sukaja (salai,
pengganti Rp 202.400.000, sub- mantan ketua DpRD Tabanan
sider enam br:Ian. periode 2004 - 2009). Dalam

Berdasardakwaan,kasusyang rapat disepakati akan diban-
terjadi 2008 berawal saat war- gun oleh saksi Suwardiana, dan
ga Banjar Lalangpasek, Desa pembangunannya selesai 2010,
Cepaga, Kecamatan Kediri, dengancatatanwargabanjarwa_
KabupatenTabanan,berencana jib mendukung seriua kegatan
merenovasi balai banjar. Saa!* politik Suwardiana. (pra/mus)
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KianTerang
TABANAN - Dugaan korupsi dana hibah dari

orovinsi kepada Desa Pekraman Candikming

r.mui np zbo iuta di tahun 2015 kian teranS' IId

setehh rbiari'iabananmelalokanp"T"1ikqT
terhadap pulutnn salai. Termasuk adalah Bend-

esa Pehaman Candila:ning Made Susila Putra

danistrinya Ni Made Rinawati, kemarin(15/5)'
Dalam pemerilsaan kemarin terungkap bah-

wa laporan pertanggungjawaban (LPI) bantuan

keuangan khusus (BKK) untuk kegiatan pesra-

** tiiut tu{udi penyimpangan' Pada LPJ dise-

butkan, pesraman kilat inr ada biaya pemesanarr

nasi unnrk peserta pesraman hlat kepada Ni

Made Rinawati yang merupakan istri bendesa'

"Istri bendesa saat pemeriksaan tadi men-

gakui tidak ada pemesanan nasi untuk pas-

iaman kilati'kati Kasipidsus Kejari Tabanarr

IBAtitAmbara Pidada saat dikonfirmasi usai'

pemeriksaan terhadap bendesa pakramanr

dan istrinYa, kemarin s i
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Menurut AIit, bahkan
seluruh kegiatan pasraman
senilai Rp 20 juta tidak dib-
iayai melalui dana BKK dari
provinsi. Pasalnya, pesraman
kilat itu sudah diselengga-
rakan secara rutin saat libur
kenaikan kelas di SDN I Can-
dikuning oleh pihak sekolah.

"Jadi, tidak ada pembiayaan
sama sekali dari dana BKK ruttuk
pasraman kilat itu. Cuma dalam
laporan peltanggungjawaban

_dana 
BKK disebutkamrntuk pas-

raman kilati' nrkasnya
Pun demikian dengan kegia-

tan karya ngenteg lingih pada
Desember 2015. Menurut Alit,
dengan dana BKK senilai Rp
156 juta dilaporkan untukbiaya
ngenteg lingih. Padahal dalam
kepanitiaan karya, itu tidak
pernah disampaikan sumber
dananya bersirmber dari dana
BKK. Melainkan dari iuran
masyarakat dan dana bagi hasil
pengelolaan Pura Ulurdanu Be-
ratan. Kebenrlan selaku bendesa
adat, Made Susila juga menjabat
sebagai panitia sehingga mudah
membuat proposal dan laporan_

pertanggungjawaban dana BKK.
"Tidak pemah disosialiasikan

bahwa dana BIC( untuk karya
ngenteg linggih. Dana tidak
pernah tercatat dalam karya.
Tapi, dalam laporan pertanggu-
ngjawaban, dana BI(I( itu unruk
karya jugai terangnya.

Dari dana Rp 200 juta, selain un-
n*k$atarr pasramnn dan kary a,
juga dipakai untuk operasional
p raj uru Pp 3l jut4 dan penunjang
administrasi ttp 3 juta.

Susila dan istrinya diperiksa
dari pukul 09.00 sampai 12.00.
Menurut Alit, pemeriksaan
saksi pun tinggal sedikit lagi.

Rencanany4 pekan depan me-
meriksa pihak Biro Keuangan
Provinsi Bali. Dia belum bisa
memastikan apakah butuh
perhitungan kerugian negara
dari BPK, maupun ahli dalam
perkara ini. Susila mengaku
dana BKK itu dipakai semua
vntuk karya ngenteg linggih
yang totalnya menghabiskan
dana Rp 1,5 miliar.
' "I(amibelum tentukantersang-
ka. Nanti seteldh pemeriksaan
saksi-saksi selesai, dan kami
temukan minimal dua alat buki,
maka kami tetapkan tersar,tgkan-
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Lambat
Cair, Dewan
NgakuMuak

TABANAN - Anggota DpRD
Tabanan kembali ribut soal
dana hibah dari Pemda Ta-
banan untrrk masyarakat yang
difasilitasi anggota dewan.
Pasalnya, hingga kini, dana
hibah itu tak kunjung cair.
"lujur, ini sangat rnemuakkan
sekalii' kata Gede Purnawan,
anggota DPRD Tabanan usai
rapat paripurna internal DPRD
Tabanan kemarin.

Purnawan mengaku jengkel
lantaran setelah organisasi
perangkat daerah (OPD) baru
terbentuk, Bagian Keuangan
Setda Tabanan lamban dalam
mencairkan dana hibah. Kata
dia, masyarakat yang menjadi
konstituennya sampai empat
kali bolak-balik ke Pemkab
Tabanan untuk memperbaiki
proposal. "Tapi tidak jelas apa
kurangnya," tandas politikus
PDIP asal Pupuan ini.

Hal ini diakui pula beberapa
anggota dewan lainnya. Ketua
DPRD Tabanan Ketut Sury-
adi juga mengaku memiliki
salah satu konstituen dari Desa
Lumbung. Namun, sudah bo-
lak-balik dipanggil ke Pemkab
Tabanan takjuga tuntas. "Saya
sampai bilang, 'ya sudah, gak
usah diu rusl' terangnya.
Ini pun ditimpali beberapa

anggota dewan lain. Seperti
Made Asta Dharma dari Fraksi
Partai D€imokrat. fuga Gusti
Ma1.un, yang minta agar ada
pemanggilan terhadap Bagian
Keuangan Tabanan. Dari per-
soalan itu, akhirnya Komisi III
DPRD Tabanan pun memutus-
kan akan memanggil Bagian
Keuangan Tabanan Selasa ini
(16/5). (yor/rid)
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